
Khutbah Jum’at Kerugian bagi Pendendam 

ةُ اِلله وَبرَكََتهُْ  لَامُ علَيَْكُُْ وَرَحَْْ  اَلسَّ

لاَّ اُلله وَحْدَهُ لَا شَِ 
ِ
لَََ ا
ِ
لِاعْتصَِامِ بَِِبْلِ اِلله، أَشْهدَُ أَنْ لَا ا يْ أَمَرَنََ بِِْ ِ ِ الََّّ ، وَأَشْهَدُ اَلحَْمْدُ لِِلَّّ يكَْ لََُ  

دٍ وَعلَََ أ لَِِ وَ أَنَّ  دِنََ مُحَمَّ يِِ َّهُمَّ صَلِِ وَ سَلِِّ علَََ س َ دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلَُُ لَا نبََِِّ بعْدَهُ. اَلل بِهِ مُحَمَّ صََْ  

حْسَا
ِ
لََ يوْمِ القِيَامَةِ وَمَنْ تبَِعَهُمْ بِِ

ِ
نٍ ا . 

وْنَ رَحَِْكُُُ اُلله ، اُوْصِيْ  ا بعْدُ، فيَا أَيهَا الحَْاضُِِ كُُْ وَنفْسِِْ بِتقْوَى اِلله، فقدَْ فاَزَ المُْتقُوْنَ أَمَّ . 

Kaum Muslimin Rahimakumullah 

Alhamdulillah, pada siang ini kita masih mampu bersimpuh untuk melakukan sebagian ketaatan kita kepada Allah 

SwT, yang telah memberikan kekuatan, kesehatan dan berbagai macam nikmat-Nya kepada kita semua. 

Shalawat dan salam semoga tetap terlimpah kepada junjungan kita Nabi Muhammad saw kepada keluarganya, para 

sahabatnya, dan para pengikutnya sampai akhir zaman. Dan mudah-mudahan dengan izin Allah SwT kita akan 

mendapatkan syafaatnya di hari kiamat. 

Selanjutnya kami mengajak kepada kita semua untuk senantiasa berupaya meningkatkan ketakwaan kita kepada 

Allah SwT. Suatu ketakwaan yang menjadikan kita sebagi orang yang terhindar dari penyakit hati, khusunya 

dendam dan iri dengki. 

Kaum Muslimin Rahimakumullah. 

Salah satu penyakit di dalam hati yang sangat berbahaya bagi kehidupan seseorang adalah adanya rasa dendam. 

Dendam adalah rasa marah dalam diri seseorang yang sangat kuat dan disertai dengan keinginan kuat untuk 

membalas atau menyakiti orang lain. Suatu perasaan ingin membalas perbuatan orang yang menyakitinya dengan 

sesuatu yang sama atau jauh lebih menyakitkan. 

Adalah suatu hal yang sangat manusiawi, ketika seseorang diperlakukan tidak baik atau disakiti oleh orang lain 

kemudian timbul perasaan tidak nyaman dan terkadang membuat bekas luka di dalam hati. Lebih-lebih jika 

perbuatan tersebut dilakukan oleh orang yang amat dipercaya. Namun jika hal tersebut menimbulkan rasa dendam 

dan ingin membalas untuk menyakitinya, maka itu merupakan sifat yang berbahaya, yang dapat menimbulkan 

berbagai permasalahan baru dan dosa yang tak kunjung berhenti. 

Kaum Muslimin Rahimakumullah 

Ada banyak kerugian bagi orang yang mempunyai perangai pendendam, Antara lain: 

Pertama, dibenci oleh Allah, sebagaimana sabda Nabi saw yang diriwayatkan oleh Imam Muslim : 

لََ اِلله أَلََُّ الخِْصَامِ 
ِ
جُلِ ا  أَبغَْضُ الرَّ

“Orang yang paling dibenci Allah adalah orang yang menaruh dendam kesumat (bertengkar)”. (HR Muslim). 



Pendendam dibenci Allah karena selalu menyimpan keburukan dalam hatinya, seorang yang memiliki dendam 

selalu berupaya agar orang yang pernah berbuat salah kepadanya mendapatkan balasan yang setimpal atau jauh 

lebih berat. Hal demikian juga menunjukkan bahwa orang tersebut tidak atau kurang beriman pada hari akhir yag 

telah dijelasan oleh Allah akan mendapat keadilan bagi semua hamba Nya, barang siapa yang disakiti dan tidak 

membalas, maka Allah yang akan membalasnya di akherat. 

Kedua, dendam akan memutus silaturahmi, dan menumbuhkan permusuhan. Sudah barang tentu kalau seseorang 

menaruh dendam kepada orang lain, maka secara otomatis hubungan persaudaraan dan kasih sayang akan terputus. 

Dan orang memutus silaturrahmi diancam tidak akan masuk surga sebagaimana sabda Nabi saw dari Jubair bin 

Muth’im ra. 

، يعَْنِِ: قاَطِعَ  رَحِمٍ. (مُتَّفَق   علَيَْهِ)   لاَ  يدَْخُلُ  الجَْنَّةَ  قاَطِع 
‘Tidak akan masuk surga orang yang memutus silaturahmi’. (Muttafaq ‘Alaihi). 
Dendam membuat hubungan menjadi renggang dan silaturahmi terputus. Orang yang menaruh dendam kepada 

seseorang, maka dia akan selalu berusaha untuk menghindar bertemu dengannya. Dendam membuat keburukan 

yang tiada henti satu sama lain. Jika ada dua orang terlibat pertengkaran dan kemudaian mereka saling menyimpan 

dendam, maka akan terjadi permusuhan, dan pertengkaran akan terus terjadi. akibatnya keduanya sama-sama 

berdosa akibat dendam yang terus mereka lakukan, karena mereka selalu meniatkan keburukan bagi yang lain. 

Oleh karena itu Allah telah memberikan jalan terbaik untuk menyelesaikan permusuhan itu melalui firman-Nya 

dalam QS. Fushshilat ayat 34 : 

وَة   ي بيَۡنكََ وَبيَنۡهَُۥ عدَََٰ ِ لََّّ
 
ذَا أ
ِ
َّتِِ هَِِ أَحۡسَنُ فاَ ل

 
دۡفعَۡ بِٱ

 
ئةَُُۚ أ ِِ ي لسَّ

 
نةَُ وَلَا أ لحَۡس َ

 
توَِي أ ي  وَلَا تسَ ۡ َّهُۥ وَلٌِِّ حَِْ   كَََن

Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba 
orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia. (QS 

Fushshilat : 34). 

Kita sangat yakin akan kebenaran janji Allah sebagimana ayat tadi. Suatu kejahatan apabila dibalas dengan kebaikan 

maka akan selesai, bahkan orang yang tadinya saling bermusuhan, akan berubah seolah-olah menjadi teman yang 

sangat setia. Jikalaupun mendapatkan kejahatan yang berulang, Allah yang akan menunjukkan kebenaranya dan 

orang yang memaafkan akan mendapat pahala kebaikan. 

Namun sebaliknya, jika kejahatan dibalas dengan kejahatan, perbuatan tersebut tidak akan berhenti, akan terus 

timbul permusuhan dan terus menerus mengalirkan dosa diantara keduanya. Perbuatan tersebut akan 

menyebabkan kedua orang tersebut jauh dari kedamaian. 

Ketiga, kerugian bagi orang yang dendam ialah akan mudah timbul iri dengki, dan akhirnya kebaikan-kebaikan 

yang telah dia amalkan akan hangus terbakar. 

Ketika di dalam hati sesorang terdapat rasa dendam, maka akan sulit untuk melihat kebahagiaan orang lain. Ketika 

orang yang pernah berbuat salah kepadanya mendapatkan rejeki atau anugrah dari Allah, orang yang memiliki rasa 

dendam akan merasa iri dan dengki dengan rejeki tersebut dan berusaha mengambil atau menghilangkan 

kebahagiaan orang lain dengan cara apapun. Yang dia inginkan hanyalah keburukan bagi orang lain. Jika sifat 

dengki tersebut menempel pada seseorang, maka dapat mengakibatkan sirnanya pahala kebaikan-kebaikan yang 

pernah ia amalkan, sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw : 



نَاتِ كََمَ تٱَكُُُْ النَّارُ الحَْطَبَ أَوْ قاَلَ العُْشْبَ  نَّ الحَْسَدَ يٱَكُُُْ الحَْس َ
ِ
كُُْ وَالحَْسَدَ فاَ يََّّ

ِ
 ا

Artinya: “Jauhilah hasad (dengki), kerana hasad dapat memakan kebaikan seperti api memakan kayu bakar.” (HR 

Abu Dawud dari Abu Hurairah). 

Kaum Muslimin Rahimakumullah. 

Untuk itu mari kita renungkan firman Allah SwT di dalam QS. Ali ‘Imran ayat 133-134 : 

مَ َٰ  لسَّ
 
ِِكُُۡ وَجَنَّةٍ عَرۡضُهَا أ ب ن رَّ لََٰ مَغۡفِرَةٖ مِِ ِ

ينَ ينُفِقُونَ فِ وَسَارِعُو اْ ا ِ لََّّ
 
تۡ لِلۡمُتَّقِيَن أ لَۡۡرۡضُ أُعِدَّ

 
تُ وَأ وََٰ  

لعَۡافِينَ 
 
لغَۡيۡظَ وَأ

 
ظِمِيَن أ لۡكَ َٰ

 
اءِٓ وَأ َّ لضََّّ

 
اءِٓ وَأ َّ لسََّّ

 
نيِنَ  أ لمُۡحۡس ِ

 
بُّ أ ُ يُُِ لِلَّّ

 
لنَّاسِِۗ وَأ

 
عَنِ أ  

Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi 
yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di 
waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. (Ali ‘Imran ayat 133-134) 

كُُْ بماِ فِيْهِ مِنْ الايَّت والَِّكْرِ الحكِْ  يََّّ
ِ
يِْ، وتقبلبَِرَكَ اُلله لِِْ وَلكَُُْ فِ االقُْرْأَنِ ا لعَْظِيِْ، وَنفَعَنِِْ وَ ا  

مِيْعُ العَْلِيُْ  َّهُ هُوَ السَّ ن
ِ
 الله منا ومنكُ تلاوته، ا

يْنَ  احِِْ  .وَقُلْ رَبِِ اغْفِرْ وَارْحَمْ وَاَنتَْ خَيُْْ الرَّ

  



Khutbah Kedua 

. أَشْهدَُ  الِمِيْنَ لاَّ علَََ الظَّ
ِ
، وَلَا عدُْوَانَ ا ، وَاْلعَاقِبَةُ لِلْمُتَّقِيْنَ ِ رَبِِ العَْالمَِيْنَ لاَّ اَلحَْمْدُ لِِلَّّ

ِ
لَََ ا
ِ
  أَنْ لَا ا

، المَْبْعُوْثُ اُلله وَحْدَهُ لَا   دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلَُُ ، وَأَشْهدَُ أَنَّ مُحَمَّ ، الْمَلِِ اُلحَْقُّ المُْبِيْنُ شَيـْكَ لََُ  

ابِهِ أَجمعِيْنَ  دٍ، وَعلََي أ لَِِ وَأَصََْ ـنَا مُحَمَّ . وَصَلوََاتُ اِلله وَسَلَامُهُ علَََ نبَِيِِ ةً لِلعَْالمَِيْنَ  .رَحَْْ

ا بعَْدُ؛ عِبَ  لاَّ وَأَنتُْ أَمَّ
ِ
َّقُوا اَلله حَقَّ تقَُاتِهِ وَلَا تمَُوْتُنَّ ا يَ بِتقَْوَى اِلله، فاَت يََّّ

ِ
ادَ اِلله، أُوْصِيْكُُْ وَا  

سْلِمُوْنَ   مُّ

Sebagai penutup, kita berharap semoga Allah SwT senantiasa membimbing kita menijalan-Nya yang lurus dan 

selalu meridhai setiap langkah kita. Amien. 

 
ِ
َّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُؤْمِنِيَن وَالمُْؤْمِناَتِ وَالمُْسْلِمِيَن وَالمُْسْلِمَاتِ الَۡحْيَاءِ مِنُْْمْ وَ الَْۡمْوَاتِ ا يْع  قرَيِبْ  الل َّكَ سََِ ن  

ِِفْ بيَْنَ قُلوُْ  مْ وَأَل يمَْانَ وَالِحكْْةََ مُجِيْبُ الََعْوَاتِ. اللهُِمَّ أَصْلِحْ ذَاتَ بيَنِِْْ
ِ
مْ الْا مْ وَاجْعَلْ فِْ قُلوُْبِِِ بِِِ  

مْ   .وَأَوْزِعْهُمْ أَنْ يشَْكُرُوْا نِعْمَتكََ التَِِ أَنعَْمْتَ علَيَِْْ

ناَ مِنَ الظُلُ  لَامِ ، وَنَِِ بُلَ السَّ ِِفْ بيَْنَ قُلوُْبِنَا ، وَأَصْلِحْ ذَاتَ بيَْنِناَ ، وَاهْدِنََ س ُ َّهُمَّ أَل لََ النُّوْرِ الل
ِ
مَاتِ ا  ، 

اعِنَا ، وَأَبصَْارِنََ، وَقُلوُْبِنَا ، وَأَزْوَاجِناَ وَجَنِِبْنَا الفَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنْْاَ وَمَا بطََنَ ، وَبَِرِكْ لنََا فْ أَسََْ  

حِيُْ ، وَاجْعَلْنَا ، ابُ الرَّ َّكَ أَنتَْ التَّوَّ ن
ِ
تِنَا ، وَتبُْ علَيَْنَا ا يََّّ شَاكِريِْنَ لِنعِْمَتكَِ ، مُثنْيِْنَ بَِِا وَذُرِِ  ، 

هَا علَيَْنَا   قاَبِلِيْْاَ ، وَأَتمََّ

, أَعْ  , وَاهْلِِِ الكِفِرِةِ وِ المشُِْْكِيْنَ يِنَ، وَ اخْذُلْ مَنْ خَذَلَ المسُْلِمِيْنَ َّهُمَّ انصُُْْ مَنْ نصَََُ الَِِ دَاءَكَ الل  

يْنِ, وَاجْعَلْنَا مِنَ  ابِريِْنَ, وَ اجْعَلْنَا مِنَ المفُْلِحِيْنَ  أَعدَْاءَ الَِِ الصَّ  

نَةً وَقِناَ عذََابَ النَّارِ, َقِناَ عذََابَ النَّارِ, وَقِناَ  نَةً وَفِ الْۡخِٓرَةِ حَس َ نيَْا حَس َ َّنَا أتِٓنَا فِ الَُّ عذََابَ رَب  

دٍ, وَ الحمَْدُ لِله رَ  ِِناَ مُحَمَّ بِِ العَالمَِيْنَ النَّارِ. وَ صَلََّ اُلله علَََ نبَِي  

 


